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This study aims to determine the effectiveness of application Process-Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) model to improve student learning outcomes in Newton's Laws 
subject at class VIII Bawari Islamic Middle School Pontianak. The sample of this study 
were 20 students of class VIII A. In which selected based on the intact group. The 
instrument consisted of 10 multiple choice questions and 5 essay questions for each pretest 
dan posttest. The treatment of this class action was carried out in two meetings, for Newton 
1st, 2nd, and 3rd law, assisted by the LKPD which provided in each meeting. From the 
results of study there was an increase in the average score of students by 25.5 before and 
after being given treatment. Average score of tudent was increased by 25.5. The results of 
this study also show that there were significant differences in student learning outcomes, 
and the effectiveness of using the POGIL model fell into the medium category with an 
effectiveness value of 0.52. Based on the results of these studies indicate that the 
application of the POGIL model was effective to improve student learning outcomes in 
Newton's Laws subject at class VIII Bawari Islamic Middle School Pontianak. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Newton's Lows Lesson Material, POGIL, Process 
Oriented Guided Inquiry Learning.  
 
PENDAHULUAN  
Fisika adalah ilmu yang menguraikan dan 
menganalisa struktur dan peristiwa alam yang 
disertai percobaan dan pengukuran serta 
penyajian secara matematis Giancoli (2001: 4). 
Ilmu ini wajib di ajarkan dalam jenjang sekolah 
menengah pertama (SMP) dalam mata pelajaran 
IPA. Kekhususan fisika dibanding ilmu-ilmu 
lainnya adalah sifatnya yang kuantitatif, yaitu 
penggunaan konsep-konsep dan hubungan antar 
konsep yang menggunakan hitungan matematis 
(Sutrisno, Kresnadi, & Kartono, 2007) Jika 
salah satu kemampuan tersebut tidak terpenuhi, 
maka memungkinkan peserta didik akan 
mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar 
inilah yang menjadi salah salah satu faktor 
rendahnya hasil belajar peserta didik.  
Kemampuan belajar peserta didik di bidang 
fisika sendiri masih tergolong rendah. Seperti 
halnya pada konsep gaya, sebagaimana menurut 
Halim (2017) bahwa sebagian besar peserta 
didik memiliki masalah dalam mengenali  
konsep gaya karena gaya dan gerak terdiri dari 
konsep-konsep abstrak yang kadang sangat sulit 
dipelajari oleh peserta didik. sedangkan gaya 
adalah konsep inti untuk dapat mempelajari 
Hukum Newton. Dari pernyataan tersebut 
bersesuaian dengan hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh dari nilai ulangan mata pelajaran 
IPA pada materi Gaya di SMP Islam Bawari 
Pontianak, yaitu dengan nilai rata-rata 64 dan 
terdapat 35 peserta didik yang tidak mencapai 
nilai KKN dari jumlah 61 peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dengan guru 
mata pelajaran IPA SMP Islam Bawari 
Pontianak, peserta didik mengalami kesulitan 
dalam materi Hukum Newton yaitu pada konsep 
Hukum I, II dan III Newton serta hitungan pada 
Hukum II Newton. Masalah ini diduga terjadi 
karena dalam proses pembelajaran peserta didik 
kurang berperan aktif dalam proses belajar dan 
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pada saat menyampaikan materi guru masih 
menggunakan metode ceramah atau metode 
tradisional, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
guru pengampu mata pelajaran IPA di SMP 
Islam Bawari Pontianak.  
Studi mengungkapkan bahwa metode 
pengajaran tradisional dalam pendidikan tidak 
lagi memenuhi kebutuhan pendidikan peserta 
didik. Ini telah menyebabkan beberapa inisiatif 
reformasi (Hanson, 2005). Begitu juga inisiatif 
pembelajaran yang berorientasi kepada peserta 
didik agar mereka dapat berperan aktif secara 
maksimal dalam proses belajar. Menurut 
Sudrajat (2011) bahwa pembelajaran yang 
berorientasi pada inkuiri adalah pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal kemampuan 
peserta didik untuk menyelidiki suatu fenomena 
alam secara sistematis, logis, kritis, sehingga 
peserta didik dapat merumusukan sendiri 
penemuan yang telah diselidikinya dengan 
penuh rasa percaya diri. Sedangkan menurut 
pernyataan Johnson dan Smith (2006) dalam 
pembelajaran kooperatif, bahwa ketika peserta 
didik bekerja bersama dalam kelompok mereka 
akan belajar lebih banyak, lebih memahami, dan 
mengingat lebih banyak. Peserta didik yang 
bekerja di dalam kelompok juga lebih mungkin 
memperoleh keterampilan proses penting 
seperti pemikiran kritis dan analitis, pemecahan 
masalah, kerja tim, dan komunikasi, sehingga 
peserta didik bekerja sama untuk 
memaksimalkan belajar mereka sendiri dan satu 
sama lain dalam kelompok. 
Menurut teori konstruktivis, satu prinsip 
yang paling penting dalam psikologi pendidikan 
adalah bahwa guru tidak hanya sekedar 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik. 
Peserta didik juga harus membangun dan 
membina sendiri pengetahuan dan pengalaman 
yang ada. Guru dapat memberikan kemudahan 
untuk proses ini, dengan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk menemukan 
atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dalam 
belajar. Guru dapat memberi peserta didik 
tangga yang membawa mereka ke pemahaman 
yang lebih tinggi, dengan catatan peserta didik 
sendiri yang harus memanjat anak tangga 
tersebut. Belajar tidak hanya meniru apa yang 
diajarkan atau yang dibaca, melainkan 
menciptakan pengertian (Trianto, 2007). Dari 
teori konstruktivisme di atas maka belajar 
adalah suatu kegiatan peserta didik secara aktif, 
dimana peserta didik membangun sendiri 
pengetahuannya dari hasil belajar yang 
dilakukan baik secara pribadi maupun sosial. 
Berdasarkan hal berikut perlu digunakan 
model yang tepat dan sesuai dengan 
pembelajaran sains yang berorientasi pada 
Kurikulum 2013 dan bersifat kontruktivis yang 
dapat memaksimalkan belajar peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
Menurut Hanson (2005) terdapat model yang 
menjelaskan hubungan antara tiga komponen 
utama dari pembelajaran kooperatif, inkuiri 
terbimbing, dan metakognisi serta bersifat 
kontruktivis yaitu model Process-Oriented 
Guided Inquiry Learning (POGIL). 
POGIL merupakan model dengan 
pendekatan konstruktivis yang bersifat 
membangun. Peserta didik harus menggali 
pengetahuannya sendiri dengan bimbingan guru 
sebagai fasilitator. Model ini juga bersifat 
kooperatif dengan strategi belajar membentuk 
peserta didik menjadi anggota kelompok kecil 
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dimana 
dalam menyelesaikan tugas kelompoknya 
setiap anggota kelompok harus saling 
membantu untuk memahami materi pelajaran 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Isjoni 
(2007). 
Model POGIL ini berawal dari 
implementasi pembelajaran kimia terutama 
pada pembelajaran kimia umum (general 
chemistry). Selanjutnya, POGIL diterima secara 
luas di dalam pembelajaran sains. Model ini 
pertama kali dikembangkan di Franklin dan 
Marshall College State University of New York 
pada tahun 1994 oleh sekumpulan profesor 
yang dipimpin oleh Richard S. Moog yang 
bekerja sama dengan profesor lain dari Stony 
Brook University, antara lain David M. Hanson 
(Warsono dan Hariyanto, 2012). 
Menurut Hanson (2006) POGIL dibangun 
di atas dasar gagasan bahwa sebagian peserta 
didik belajar dengan baik ketika mereka: (a) 
Aktif terlibat dan berpikir di kelas dan 
laboratorium; (b) Menarik kesimpulan dengan 
menganalisis data, model, atau contoh-contoh 
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dan mendiskusikan ide-ide; (c) Bekerja sama 
dalam tim di sekolah untuk memahami konsep 
dan untuk memecahkan masalah; (d) 
Merefleksikan apa yang telah dipelajari dan 
meningkatkan kinerja mereka; (e) Berinteraksi 
dengan instruktur sebagai fasilitator 
pembelajaran. 
Model POGIL merupakan model 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik di ruang kelas atau laboratorium, 
peserta didik bekerja dalam kelompok kecil 
dengan guru bertindak sebagai fasilitator. 
Menurut Moog & Spencer (2008) POGIL 
memiliki dua tujuan luas, yaitu untuk 
mengembangkan penguasaan konten melalui 
konstruksi peserta didik dalam pemahaman 
mereka sendiri, dan untuk mengembangkan 
keterampilan belajar yang penting seperti 
pemrosesan informasi, komunikasi lisan dan 
tertulis, penyelesaian masalah, dan metakognisi. 
Keterlibatan aktif peserta didik melalui 
pembelajaran kelompok, dan bahan inkuiri 
terbimbing diharapkan dapat pengembangan 
keterampilan proses yang berimplementasi pada 
peningkatan hasil belajar. 
Menurut Hanson (2006) langkah-langkah 
pembelajaran model POGIL meliputi: 
orientation, yaitu guru memberikan 
pengetahuan umum tentang materi yang akan 
dipelajari; exploration, yaitu peserta didik diberi 
serangkaian tugas yang mengarah pada tujuan 
pembelajaran, mengumpulkan data dan 
melaksanakan percobaan; concept invention, 
yaitu guru mengarahkan dan membimbing 
peserta didik dalam membangun konsep melalui 
pertanyaan-pertanyaan kunci serta 
menghubungkan data yang diperoleh dengan 
tugasnya; application, yaitu peserta didik 
mengaplikasikan konsep yang telah ditemukan 
untuk menyelesaikan soal latihan yang 
diberikan guru; dan closure, yaitu guru 
memberikan penguatan dan membimbing 
peserta didik untuk melakukan refleksi dan 
evaluasi kinerja kelompoknya. 
Hasil penelitian terdahulu mengenai model 
POGIL yang dilakukan Mahayana dkk (2016) 
menunjukkan terdapat pengaruh model POGIL 
setelah minat peserta didik dikontrol terhadap 
pemahaman konsep IPA, Hasil penelitian 
Ningsih, dkk (2015) menunjukkan penggunaan 
metode POGIL berpengaruh secara signifikan 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik 
pada materi suhu dan kalor, dan penelitian 
Zamista & Kaniawati (2015) menunjukkan 
model POGIL dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif dan keterampilan proses sains peserta 
didik pada mata pelajaran fisika.  
Berdasarkan pemaparan berikut, peneliti 
tertarik menerapkan model POGIL untuk 
meningkatkan hasil belajar siwa pada materi 
Hukum Newton di kelas VIII SMP Islam 
Bawari Pontianak.   
 
METODE PENELITIAN  
Pada penelitian ini digunakan bentuk 
penelitian pre-experimental design dengan 
rancangan one group pretest-posttest. Bentuk 
penelitian ini dikatakan sebagai pre-
experimental design karena terdapat variabel 
luar yang ikut mempengaruhi terhadap 
terbentuknya variabel terikat tetapi tidak 
dikontrol. Selain itu, karena hanya 
menggunakan satu kelompok sebagai subjek 
yang diteliti, maka dikategorikan rancangan 
one group pretest-posttest design, seperti pada 
Gambar 1. 
O1 X O2 
Gambar 1. Pola One Group Pretest Posttest 
Design 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII Islam Bawari 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019. Untuk 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah intact group dengan cabut 
undi yang terdiri dari 2 kelas yang ada, dan 
diperoleh kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini yaitu menggunakan tes awal dan 
tes akhir yang diberikan sebelum dan setelah 
perlakuan menggunakan model POGIL. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 







 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan Pra-
riset ke Islam Bawari Pontianak;  
(2) Mengidentifikasi masalah berdasarkan hasil 
pra-riset; (3) Membuat desain penelitian; (4) 
Mempersiapkan instrumen penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
LKPD, kisi-kisi soal tes, soal tes awal, soal tes 
akhir, kunci jawaban soal tes awal, dan kunci 
jawaban soal tes akhir; (5) Validasi instrumen 
penelitian; (6) Merevisi instrumen penelitian 
setelah melakukan validasi; (7) Melakukan uji 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
soal tes awal sebelum pelaksanaan perlakuan 
untuk mengetahui perubahan hasil belajar 
peserta didik; (2) Hasil tes awal akan dijadikan 
acuan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran; (3) Memberikan kegiatan 
pembelajaran menggunakan model Process 
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL); 
(4) Memberikan soal tes akhir sesudah 
pelaksanaan perlakuan untuk mengetahui 
perubahan hasil belajar peserta didik. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
dan membahas hasil penelitian; (2) Membuat 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan; (3) 
Menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagaimana dalam 
Gambar 2. 
Tahap Persiapan (8 Kegiatan) 
 
 
Tahap Pelaksanaan (4 Kegiatan)  
 
Tahap Akhir (3 Kegiatan) 
 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Hasil belajar peserta didik sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model POGIL. 
Terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan 
menggunakan model Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) pada materi Hukum 
Newton di SMP Islam Bawari Pontianak 
berdasarkan rata-rata skor tes awal dan rata-rata 
skor tes akhir peserta didik, sebagaimana yang 




Tabel 1. Skor Rata-Rata Tes Awal dan Tes Akhir 
Statistik Tes Awal Tes Akhir Peningkatan 
?̅? 38 63,5 25,5 
SD 11.285 7.625 -3.66 
Skor Min 25 40 15 
Skor Maks 65 85 20 
Skor Ideal 100 100 - 
Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa 
sebelum pembelajaran dengan model POGIL, 
rata-rata skor peserta didik yang dilihat dari 
skor tes awal sebesar 38 (kategori rendah). 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan model 
POGIL, rata-rata skor peserta didik  meningkat
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menjadi 63,5 (kategori sedang). Sehingga 
perubahan skor rata-rata sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan menggunakan model 
POGIL mengalami peningkatan sebesar 25,5. 
Skor minimal sebelum dilakukan pembelajaran 
menggunakan model POGIL hanya mencapai 
skor sebesar 25 sedangkan setelah pembelajaran 
menggunakan model POGIL dilakukan skor 
minimal meningkat hingga mencapai skor 
sebesar 40. Adapun skor maksimal sebelum 
dilakkan pembelajaran menggunakan model 
POGIL hanya mencapai skor sebesar 65 
sedangkan skor maksimal setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan model POGIL 
meningkat hingga mencapai skor sebesar 85. 
 
Menghitung signifikansi perbedaan hasil 
belajar peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dihitung menggunakan uji t berpasangan, karena 
data terdistribusi normal dan bersifat homogen. 
Rekapitulasi hasil perhitungan ini menggunakan 
SPSS untuk uji normalitas dan uji t berpasangan. 
Untuk mengetahui data terdistribusi dengan 
normal maka digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Dengan melihat 
hasil test normalitas Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk, diperoleh hasil nilai P-value 
untuk kedua kelompok data adalah 0,395 dan 
0,505 maka lebih dari 0,05. Dengan demikian, 
dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi 
kedua kelompok data adalah normal. 
Setelah mengetahui bahwa data 
terdistribusi dengan normal, maka langkah 
selanjutnya digunakan uji T berpasangan. 
Diperoleh nilai signifikansi 0,001 (p<0,05) yang 
dihitung menggunakan SPSS. Dari hasil 
tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan hasil 
belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan 
menggunakan model POGIL mengalami 
peningkatan yang signifikan, karena nilai p 
lebih kecil dari pada 0,05 yaitu 0,001. 
 
Menghitung besar Efektifitas model 
Efektifitas model POGIL dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dihitung menggunakan rumus Effect size Cohen, 
diperoleh nilai effect size sebesar 0,52 dan 
masuk dalam kategori sedang. Dari perhitungan 
tersebut maka penggunaan model POGIL 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas VIII di SMP Islam Bawari Pontianak 
pada materi Hukum Newton. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
September 2018, yang berlangsung di SMP 
Islam Bawari Pontianak. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 dengan 
jumlah 25 peserta didik. Adapun yang 
digunakan sebagai sampel sebanyak 20 peserta 
didik, karena 5 peserta didik tidak mengikuti 
prosedur penelitian dengan lengkap. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektifitas penerapan Process-Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi Hukum 
Newton di kelas VIII SMP Islam Bawari 
Pontianak. Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai besar perbedaan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan setelah 
dilakukan perlakuan menggunakan model 
POGIL, signifikansi peningkatan hasil belajar 
peserta didik, serta efektifitas penggunaan 
model POGIL untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII di SMP Islam 
Bawari Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, rata-rata skor tes peserta didik 
mengalami peningkatan sebesar 25,5 dari rata-
rata skor tes awal sebesar 38 dan rata-rata skor 
tes akhir sebesar 63,5 setelah dilakukan 
perlakuan menggunakan model POGIL. Adanya 
perubahan antara skor tes awal dan tes akhir ini 
relevan dengan apa yang terjadi dilapangan, 
bahwa peserta didik lebih banyak berperan aktif 
karena model yang digunakan (POGIL) 
merupakan model yang bersifat kontruktivisme 
(Hanson, 2005). Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Trianto (2007) mengenai teori 
kontruktivisme bahwa bagi peserta didik agar 
benar-benar memahami dan dapat menerapkan 
pengetahuan, peserta didik harus bekerja 
memecahkan masalah, menemukan segala 
sesuatu untuk dirinya dan secara aktif 
membangun pemahaman realistis melalui 
pengalaman dan interaksi peserta didik tersebut. 




Hanson (2005) juga telah mengungkapkan 
bahwa model ini mengkombinasikan antara tiga 
komponen utama, yaitu : pembelajaran 
kooperatif, inkuiri terbimbing, dan metakognisi. 
Pada pembelajaran kooperatif dalam penelitian 
ini peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok 
dengan kemampuan berbeda-beda agar peserta 
didik dapat saling bekerja sama satu sama lain. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Johnson dan 
Smith (2006) ketika peserta didik bekerja 
bersama dalam kelompok mereka akan belajar 
lebih banyak, lebih memahami, dan mengingat 
lebih banyak. Peserta didik yang bekerja di 
dalam kelompok juga lebih mungkin 
memperoleh keterampilan proses penting 
seperti pemikiran kritis dan analitis, pemecahan 
masalah, kerja tim, dan komunikasi. 
Adapun dalam pembelajaran inkuiri 
terbimbing peneliti menyiapkan LKPD dan kit 
alat percobaan untuk menunjang pelaksanaan 
kegiatan belajar. Kemudian pada bagian 
eksperimen peserta didik melakukan percobaan 
sesuai langkah-langkah dalam LKPD dengan 
dibimbing peneliti dan mengisi latihan pada 
bagian penemuan konsep berdasarkan hasil 
percobaan. Setelah itu, peneliti mengecek 
jawaban dari pemahaman peserta didik, dan 
memberikan umpan balik berupa penjelasan 
mengenai konsep yang ingin disampaikan 
melalui praktikum tersebut. Selama proses 
belajar peserta didik diminta untuk aktif dan 
mengemukakan pendapatnya berdasarkan 
pengamatan. Menurut Sudrajat (2011) bahwa 
pembelajaran yang berorientasi pada inkuiri 
adalah pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal kemampuan peserta didik untuk 
menyelidiki suatu fenomena alam secara 
sistematis, logis dan kritis, akibatnya peserta 
didik dapat merumusukan sendiri penemuan 
yang telah diselidikinya dengan penuh rasa 
percaya diri, sehingga hasil belajar peserta didik 
menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat bahwa 
adanya peningkatan pada hasil belajar peserta 
didik setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model POGIL yang merupakan model inkuiri 
terbimbing. 
Adanya peningkatan hasil belajar peserta 
didik setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model POGIL tidak lepas dari setiap tahapannya 
yang terdiri dari 5 fase berdasarkan pernyataan 
Hanson (2006) yaitu orientasi, eksplorasi, 
penemuan konsep, aplikasi dan penutup.  
Tahap ini diawali dengan orientasi, peneliti 
mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan 
peserta didik pada proses belajar. Kemudian 
peneliti memberikan motivasi berdasarkan 
kasus Hukum newton dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut ditujukan agar peserta didik 
tertarik terhadap materi, sehingga peserta didik 
merasa bahwa topik yang akan dibahas penting 
dan berharga (Hanson, 2006). 
Pada tahap eksplorasi peserta didik 
mengembangkan pemahamannya pada materi 
dengan cara melakukan serangkaian percobaan 
dengan dibimbing peneliti berdasarkan prosedur 
dalam LKPD. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Trianto (2007) bahwa agar peserta didik benar-
benar memahami dan dapat menerapkan 
pengetahuan, peserta didik harus bekerja 
memecahkan masalah. 
Pada tahap selanjutnya yaitu penemuan 
konsep peserta didik dibimbing untuk membuat 
prediksi dan melakukan diskusi dari hasil 
pengamatan untuk menemukan pola-pola 
pembahasan konsep yang dipelajari. Kemudian 
peserta didik diminta untuk mengisi tabel hasil 
percobaanya. Kegiatan ini dirancang agar pada 
fase ini peserta didik melibatkan pembentukan 
konsep (Hanson, 2006). Ketika peserta didik 
secara aktif membangun pemahamannya 
melalui pengalaman dan saling berinteraksi, 
maka peserta didik tersebut akan benar-benar 
memahami materi.  
Setelah konsep diidentifikasi dan 
dipahami, selanjutnya yaitu tahap aplikasi 
dengan melibatkan pengetahuan baru sesuai 
dengan konsep yang telah dipelajari dalam 
latihan untuk memecahkan masalah di dunia 
nyata (Hanson, 2006). Peserta didik diminta 
untuk mengisi latihan soal dengan diskusi 
kelompok, agar peserta didik dapat menciptakan 
pengertian dari diri mereka sendiri (Trianto, 
2007). 
Kegiatan ini berakhir dengan peserta didik 
memvalidasi hasil mereka, merenungkan apa 
yang telah mereka pelajari, dan menilai kinerja 
mereka. Salah satunya dengan melaporkan 
hasilnya kepada rekan-rekan dan instruktur 
dengan tujuan mendapatkan umpan balik 
mengenai isi dan kualitas (Hanson,2006).  
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Dalam penelitian ini juga membahas 
efektifitas model Process-Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL) dengan menentukan 
nilai Effect size Cohen, yang diperoleh sebesar 
0,52 dan masuk dalam kategori sedang, dengan 
kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada materi Hukum 
Newton di SMP Islam Bawari Pontianak, 
meskipun tidak pada kategoti tinggi. Kurang 
maksimalnya model ini terjadi karena terdapat 
komponen yang ketiga yaitu metakognisi. 
Metakognisi merupakan kemampuan peserta 
didik dalam mengetahui kognitifnya atau 
berpikirnya secara mandiri. Dengan 
kemampuan metakognisi ini seharusnya peserta 
didik mampu mengelola dan mengatur 
perkembangan kognisi atau berpikirnya tanpa 
meminta bantuan orang lain. Sehingga 
diharapkan peserta didik dapat  bersikap 
mandiri dalam hal materi atau ilmu yang 
dipelajari, bersikap jujur terhadap kemampuan 
masing-masing, baik kekurangan dan kelebihan 
yang dimiliki, dan berani mencoba perkara baru 
guna menggali pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuannya. Sedangkan dari hasil penelitian 
yang dilakuakna di jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) peserta didik cenderung  masih 
belum matang pada sifat metakognisinya, 
sehingga dapat berimplementasi pada hasil 
besar efektifitas model yang masih dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan pengamatan saat perlakuan 
dapat dilihat pada fase penemuan konsep, 
peserta didik masih bingung dalam 
menyimpulkan jawaban karena peserta didik 
kurang memahami dari apa yang mereka 
lakukan saat percobaan, sehingga pada fase 
penemuan konsep peserta didik lebih banyak 
dibantu oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Warsono dan Hariyanto (2012) 
bahwa model Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) berawal dari implementasi 
pembelajaran pada jenjang perguruan tinggi. 





SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
yang telah dipaparkan sebelumnya, maka secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik SMP Islam Bawari 
Pontianak pada materi Hukum Newton. Secara 
khusus dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Hasil belajar peserta didik 
yang dilihat dari rata-rata skor tes awal sebesar 
38 dan rata-rata skor tes akhir sebesar 63,5. 
Sehingga terdapat peningkatan sebesar 25,5 
setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) di kelas VIII SMP Islam 
Bawari Pontianak; (2) Terdapat peningkatan 
yang signifikan (PHitung 0,001 < PTabel 0,05) 
pada hasil belajar peserta didik sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model Process-Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) di kelas VIII SMP Islam 
Bawari Pontianak yang dihitung menggunakan 
uji T berpasangan dengan signifikansi 𝛼 = 5%; 
(3) Besar efektifitas penggunaan model POGIL 
di kelas VIII SMP Islam Bawari Pontianak pada 




Sehubungan dengan hasil penelitian ini, 
dapat disarankan kepada pihak-pihak terkait 
sebagai masukan dan bahan pertimbangan, 
antara lain: (1) Pada saat pemilihan sempel, 
sebaiknya mempertimbangkan keaktifan peserta 
didik agar pembelajaran menggunakan model 
POGIL lebih maksimal; (2) Sebaiknya pada 
pembagian kelompok disesauikan jumlah 
anggotanya berdasarkan peran yang akan 
ditentukan; (3) Sebelum melakukan perlakuan, 
sebaiknya menyiapkan pembagian kelompok 
dengan baik yang lebih fleksibel, agar 
memudahkan pergantian kelompok ketika 
terdapat peserta didik yang tidak hadir secara 
penuh; (4) LKPD yang digunakan merupakan 
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